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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pemahaman suami dan istri tenatng kepemimpinan dan kedurhakaan pada kasus kekerasan dalam rumah tangga di Kota Bengkulu dengan melihat QS. An-Nisa ayat 34 dan 128. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka. Hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa ayat 34 dan 128 membahas mengenai kedudukan laki-laki sebagai kepala keluarga dan menunjukkan porsi serta peran perempuan dan laki-laki dalam keluarga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa QS. An-Nisa ayat 34 menyatakan kepemimpinan laki-laki dalam keluarga, dan perempuan dan laki-laki memiliki peran dan porsinya. Sedangkan Q.S Nisa ayat 128 menyatakan bahwa suami juga bias durhaka kepada istri Perempuan dan laki-laki memiliki peran dan porsinya	Comment by USER: Tidak tampak masalah utamanya apa? Ini sama persis dengan judul. Misal, pengaruh munculnya KDRT akibat dri pemahaman yang keliru tentang kepemimpinan dan kedurhakaan dlm rumah tangga	Comment by USER: Bgm memotret pemahaman dan kedurhakaan di lapangan (kota Bengkulu) melalui studi Pustaka ? ini studi kasus, harus turun ke lapangan dengan wawancara, karena pemahaman 1 atau 2 orang saja tidak bisa digeneralisir sbg pendapat masyarakat kota Bengkulu	Comment by USER: Kesimpulan tidak sesuai dengan problem yang ditampailkan pada judul. Ini bersifat normatif dan tidak ada penafsiran/ hal baru yg menarik. Tidak perlu diteliti, cukup baca ayat-ayat tersebut dan pahami tafsirnya
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kedurhakaan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga
	
Pendahuluan 		
		Pada zaman jahiliah, sebelum Muhammad diangkat menjadi Nabi, kenyataan yang dihadapi oleh perempuan begitu mengenaskan. Kelahirannya dianggap sebagai petaka dan aib, yang harus dihilangkan dengan membuang (menguburkannya) hidup-hidup. Pada masa itu, perempuan tidak diperhitungkan sama sekali, kecuali hanya sebagai alat pemuas nafsu laki-laki. Itu sebabnya, tradisi pergundikan dan perempuan simpanan serta poligami liar menjadi pemandangan umum pada masyarakat jahiliyah.	Comment by USER: Tidak ada latar belakang yang spesifik, tidak ada kesenjangan yang terjadi, sehingga tidak tampak urgensi penelitian terhadap pemahaman masyarakat kota Bengkulu terhadap kepemimpinan dan kedurhakaan. Korelasinya dengan KDRT juga membingungkan
			Menurut Musyrifah ada enam bentuk perkawinan dalam adat Arab jahiliah yaitu maqti[footnoteRef:1], perkawinan mut’ah,[footnoteRef:2] perkawinan syighar[footnoteRef:3], perkawinan istibdha[footnoteRef:4], perkawinan akhdan[footnoteRef:5], dan perkawinan baghaya[footnoteRef:6]. [1: 	 Putra sulung mengawini janda bapaknya yang telah meninggal jika ia berminat. Kalau ia tidak berminat, ia mengawinkannya dengan siapa yang mai dan ia mengambil maharnya atau ia mencegahnya kawin sampai dapat menebus dirinya dengan harta. ]  [2: 	 Seseorang mengawini perempuan untuk jangka waktu tertentu ]  [3: 	 Syighar dalam arti bahasa adalah kosong. Dalam arti istilah syighar adalah bahwa seorang lelaki mengawinkan putrinya atau saudara perempuannya atau budak perempuannya dengan seseorang dan orang itu juga mengawinkannya dengan putrinya atau saudara perempuannya atau budak perempuannya dan tidak ada mahar dari keduanya. ]  [4: 	 Seorang lelaki berkata kepeda isterinya setelah suci dari haidnya: “pergilah ke fulan dan mintalah mahar darinya. Kemudian ia meninggalkannya sampai ia hamil dari laki-laki yang baru itu.]  [5: 	 Lebih dari sepuluh laki-laki menyetubuhi seorang perempuan. Apabila ia hamil, perempuan itu memanggil mereka dan ia menisbahkan bayinya kepada laki-laki yang disukainya. Laki-laki itu dapat menolak penisbahan itu kepadanya.]  [6: 	 Perempuan- perempuan memasang bendera di pintu rumah mereka agar laki-laki yang ingin menyetubuhi mereka mengetahui mereka. Apabila perempuan- perempuan itu melahirkan, para lelaki yang menyetubuhi perempuan-perempuan itu memanggil qa’if untuk mencocokkan bayi itu dengan salah satu mereka itu. Apabila qa’if menisbatkan kepada seseorang maka ia harus mengakuinya.] 

			Menghapuskan penistaan terhadap perempuan, sebagaimana dilakukan oleh Arab jahiliyyah, merupakan salah satu misi Islam hadir di dunia. Misi itu diwujudkan dengan dorongan Islam agar pemeluknya menjalani kehidupan berumah tangga. Rumah tangga adalah pemegang kekuasaan yang penting dalam kehidupan masyarakat. Rumah tangga menurut Islam, hanya dapat diperoleh melalui pernikahan. Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang (laki-laki dan perempuan) untuk hidup bersama-sama dalam suatu rumah tangga, maka pernikahan adalah mulia dan agung yang dalam istilah Alqur’an dikenal dengan kata-kata “mitsaqan ghaliza” (ikatan yang kuat). Islam mensyariatkan  pernikahan dengan tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah
		Sementara itu kekerasan di Indonesia telah menunjukkan fenomena yang mencemaskan. Hasil penelitian Mitra Perempuan Women Crisis Center menunjukkan bahwa terdapat 98 kasus kekerasan terhadap perempuan yang bervariasi jenisnya baik berupa tekanan secara fisik, secara emosional atau psikologis, seksual, atau bahkan secara berganda. Ditemukan adanya korban kekerasan tidak selalu memiliki penanganan hukum (melapor ke kepolisian) hanya 15,3% korban kekerasan domestik melapor kepenegak hukum, sedang 67,3% memilih diam. Sementara data tahun 1999 kekerasan perempuan meningkat 23,2%. Selanjutnya ada 39,1% (kasus korban mengalami satu bentuk kekerasan); 43,5% (kasus korban mengalami gabungan dua bentuk kekerasan sekaligus) dan sisanya 6.5% mengalami tiga bentuk kekerasan. 
	Biasanya KDRT akan dilakukan oleh mereka yang memiliki kekuasaan yang penuh (Fower Ful). Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari memang laki-lakilah yang berkuasa. Dengan demikian posisi istri dan atau anak baik dalam kehidupan rumah tangga maupun kehidupan di luar keluarga memang sangat lemah. 
	KDRT baik yang dilakukan istri, suami ataupun anak pada dasarnya adalah tindakan melawan hak asasi manusia. Pada level mikro kehidupan, KDRT adalah cerminan dari ketidak berhargaan anggota keluarga. Secara makro KDRT adalah cerminan dari penghinaan terhadap harkat dan martabat manusia yang harus dijamin hak-hak asasinya.
		Fenomena ini menarik, karena kekerasan dalam rumah tangga (Domestic violence) biasanya dilakukan oleh suami maupun anak laki-laki, padahal sebagaimana diketahui keluarga selama ini dianggap sebagai tiang penyangga bagi perlindungan dan tempat didapatkannya rasa aman dan damai tetapi lebih dari itu keluarga diyakini sebagai komponen terkecil bagi masyarakat dan sebagai ujung tombak bagi terwujudnya civil society.
	Metodologi
		Metodologi penelitian meliputi lima bagian yaitu pendekatan dan metode penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan tempat serta waktu penelitian. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka dengan menggunakan analisis isi dan menerapkan metode deskriptif analitik. Jenis data pada penelitian ini merupakan data kualitatif yang bersumber dari artikel jurnal, buku, kitab-kitab tafsir, dokumen hasil penelitian dan literatur lain yang berkaitan dengan topik pembahasan.	Comment by USER: Metodologi tidak sesuai. Studi kasus tidak bisa dipahami hanya dari studi pustaka
Kepemimpinan Laki-laki Dalam Rumah Tangga
		Kata Qawwamun dalam ayat berarti laki-laki sebagai pemimpin perempuan; situasi ketergantungan perempuan dalam bidang ekenomi dan keamanan.[footnoteRef:7]  Laki-laki memiliki kekuasaan atas perempuaan jika memenuhi persyaratan yang disebutkan dan kalau tidak, berarti perempuan dapat menggantikan posisi itu. Hilangya ketergantungan menyebabkan, posisi qaw ām bisa ditawar.		 [7:  Syarial Dedi, “Pemimpin Rumah Tangga Dalam Tafsir Kaji Ulang Pendapat Feminis dengan Metode Ta’wil”, Jurnal Al-Ahwal, vol. 11, No. 2, Tahun 2018 M/1439 H, p, 103 ] 

		Istilah qiwamah kemudian menjadi suatu topik yang menjadi diskusi akademik para ilmuan muslim terkait dengan pemahaman ayat al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 34:
                                               
	Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

		Dalam buku Asbabun Nuzul, disebutkan riwayat turunnya ayat di atas Surah an-Nisa` ayat 34, dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ada seorang wanita yang mengadu kepada Rasulullah saw karena ditampar oleh suaminya. Rasulullah saw bersabda: “dia mesti di-qishash (dibalas)”. Tapi kemudian turun surah an-Nisa` ayat 34 sebagai ketentuan dalam mendidik istri yang menyeleweng. Setelah mendengar ayat tersebut (an-Nisa; 34), wanita tersebut pulang dan tidak melaksanakan qishash.[footnoteRef:8] [8:  Khairuddin, Konsep Nusyuz Menurut Al-Qur`An dan Hadis (Kajian Hak dan Kewajiban Suami-Istri dalam Rumah Tangga) jurnal El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, Vol.4 No.1 Januari-Juni 2021, p. 184] 

			Pada surah an-Nisa` ayat 128, Allah swt menerangkan tentang nusyuz yang dilakukan oleh suami:
	                                   
	
	Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Surah an-Nisa` ayat 128, dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ketika Saudah binti Zam‟ah (istri Rasulullah saw) sudah tua dan takut dicerai oleh Rasulullah saw, ia berkata; “Hari giliranku aku hadiahkan kepada Aisyah”. Lalu turun surah an-Nisa` ayat 128 yang membolehkan tindakan seperti yang dilakukan Saudah. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa istri Rafi‟ bin Khadij, yaitu putri Muhammad bin Muslimah, kurang disayangi oleh suaminya, karena sudah tua atau hal lain, sehingga ia khawatir akan diceraikan. Istri itu berkata; “Janganlah engkau menceraikan aku, dan kamu boleh datang.

	Penjelasan Ayat An Nisa 34 dan 128
				Ayat ini dimulai dengan pernyataan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita. Muhammad Ali al-Shabuni menjelaskan bahwa Allah memberikan hak kepemimpinan (qowwamah) laki-laki atas wanita karena dua alasan, yaitu pemberian (wahabi) dan usaha (kasabi). Ungkapan dengan sighat mubalaghah menunjukkan kesempurnaan kepeminpinan dan kekuasaan laki-laki atas perempuan. Mereka punya hak memerintah, melarang, mengatur dan mendidik, tetapi juga memiliki tanggung jawab yang sempurna untuk memelihara, menjaga dan mengayomi. Tanggung jawab ini muncul karena Allah telah memberikan kelebihan kepada laki-laki berupa akal, ketegasan, tekad dan kekuatan fisik, nabi dari kalangan laki-laki, juga pemimpin-pemimpin besar dan kecil, kewajiban berjihad, mengumandangkan azan, khutbah, menjadi saksi dalam perkara pidana, qishas, kelebihan dalam kewarisan, menjadi wali nikah dan hubungan nasab.[footnoteRef:9] [9:   Muhammad Ali al-Shabuni, Op-cit, h. 469, lihat juga Hamka, Tafsir al-Azhar, Singapura : Pustaka Nasional, 2003, cet. V, h. 1198.] 

			Dengan dasar tangung jawab yang besar ini, laki-laki diberi hak untuk melakukan segala sesuatu yang dianggap perlu dan layak untuk menjaga keharmonisan hubungan suami istri, ketenangan dan kebahagiaan hidup dalam rumah tangga. Namun karena tidak selamanya hubungan suami istri berjalan mulus, sebab ada kerikil yang mengganjal, bahkan karena pengaruh eksternal yang mempengaruhi prilaku salah satu pasangan, baik suami maupun istri, sehingga terjadi tindakan nusyuz, maka perlu diberikan solusi penanganannya sesuai dengan tingkat situasi yang dihadapinya.
		Kata تخافون dalam ayat ini bermakna  engkau menyangka/memprediksi, engkau meyakini, engkau mengetahui,[footnoteRef:10] karena rasa khawatir tidak akan muncul kecuali berdasarkan adanya tanda-tanda yang membuat seseorang dapat memprediksi, meyakini atau mengetahui bahwa istrinya sudah melakukan tindakan nusyuz. Bila nusyuz itu sudah nyata dilakukan istri, maka penanganannya menurut al-Qur’an ada tiga tingkat, yaitu : [10:  Abu Bakar Muhammad ibn Abdillah Ibn al-Arabi selanjutnya disingkat Ibn al- Arabi,, Ahkam al-Qur’an, Beirut : Dar al-Fikri, 1988, p. 532] 

1. Mengajari dan menasehati. 
			Mengajari atau menasehati istri yang nusyuz adalah dengan cara menakut-nakutinya dengan azab dan laknat Allah atas kedurhakaannya karena Allah mewajibkan istri taat sebagai hak suami dan melarang mendurhakainya.[footnoteRef:11] Rasulullah bahkan bersabda : Andaikan aku boleh menyuruh orang sujud kepada orang lain niscaya aku perintahkan para istri sujud kepada suaminya karena Allah telah menetapkan hak atas mereka.[footnoteRef:12] [11:  Abu Bakar al-Jashshos, Ahkam al-Qur’an, Beirut : Dar al-Fikri, 1993, h. 268]  [12:  Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-“Azhim, Riyadh : Dar Thayyibah, juz V h. 170] 

			Menasehati dan menunjuk-ajari istri hendaklah dengan bijaksana dan pengajaran yang baik (mau’izhoh hasanah), tidak boleh bosan tapi jangan nyinyir, sebab menjaga keutuhan dan ketenteraman rumah tangga, termasuk mendidik istri, membutuhkan waktu yang lama.[footnoteRef:13] [13:  Muhammad Ali al-Shabuni, Op-cit, h. 469, lihat juga Hamka, Tafsir al-Azhar, Singapura : Pustaka Nasional, 2003, cet. V, h. 1198.] 

			Menurut Abu Bakar ibn al-Arabi, menasehati istri adalah dengan mengingatkannya kepada Allah, dengan memberi motivasi bahwa ada pahala di sisi Allah, tapi juga menakut-nakuti karena disisi Allah juga ada hukuman atau azab, serta memperkenalkan kepadanya adab yang baik dalam pergaulan yang indah, menyempurnakan ikatan persahabatan, menegakkan kewajiban taat kepada suami, mengakui derajat yang dimiliki suami atas istrinya.
			Berbagai statemen di atas pada intinya mengajarkan bahwa dalam mendidik dan menunjuk-ajari istri yang berpotensi nusyuz, agar memiliki pengetahuan agama yang memadai terutama tentang hak dan kewajiban suami istri, mampu memberi teladan bagaimana berakhlak mulia di hadapan keluarga, sehingga apapun yang dia katakan kepada istrinya memiliki bobot wibawa, tidak diremehkan atau ditertawakan. Jika suami sudah berperan sesuai kedudukan, kewajiban dan perannya, namun istri masih menunjukkan gejala nusyuz maka diberlakukan cara yang kedua.
2. Berpisah tempat tidur
		Para mufassir berbeda-beda pendapat tentang pengertian wahjuruhunna fil madhoji’, yang terbagi kepada empat pendapat :
1) Menurut Ibn Abbas, jangan disetubuhi, jangan tidur didekatnya atau mengarahkan punggung kepada istri di atas ranjang.
2) Menurut Ikrimah dan Abu al-Dhuha, jangan diajak bicara dan jangan ditegur meskipun masih dicampuri.
3) Menurut Ibrahim, al-Sya’bi, Qatadah dan al-Hasan, tidak berkumpul dengannya dan suami tidur di ranjang sendiri hingga istri kembali kepada hal yang diinginkan suami.
4) Menurut Sufyan, tetap diajak bicara dan tetap menggaulinya tetapi dengan kata-kata keras, kasar dan meninggi.[footnoteRef:14] [14:  Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-“Azhim, Riyadh : Dar Thayyibah, juz V p. 171] 

Dari berbagai model pisah ranjang di atas, model yang ideal adalah pisah ranjang dan kamar tidur secara hakiki, tidak saling berbicara (gerakan tutup mulut) dan tidak bergaul walaupun suami tidak meninggalkan tempat tinggal bersama. Sikap mendiamkan istri ini sebenarnya sangat ampuh mengetuk pintu kesadaran istri agar segera menyadar  kesalahannya dan kembali menuruti perintah suaminya. Karena bagaimanapun, istri di rumah tangga pasti membutuhkan suaminya untuk bertukar pikiran, curhat, musyawarah untuk memecahkan problematika rumah tangga. Dengan suami bersikap diam dan menjauh akan membuat istri bingung, hilang ketenangan dan merasa kesepian. Namun karena memang ada model wanita yang sulit diatur, diberi nasihat malah melawan, makin didiamkan makin menjadi-jadi, maka penanganannya tentu lebih keras.
3. Memukul
Memukul sebenarnya termasuk perbuatan yang bersifat kekerasan fisik terhadap seseorang. Dalam banyak hal memukul orang itu sangat dilarang oleh Islam, bahkan dianggap perbuatan yang dianggap dapat diqishos. Persoalan memukul ini termasuk problematika rumah tangga yang dapat merusak hubungan mesra suami isteri, namun kadang menjadi suatu kemestian, dimana seorang isteri baru berhenti dari nusyuznya apabila sudah kena pukul. Oleh karena itu memukul merupakan penyelesaian terakhir jika proses komunikasi dan pisah ranjang menjadi gagal.
Menurut Al-Alusi, suami boleh memukul isteri tentu memiliki beberapa syarat, antara lain :
1) Meninggalkan bersolek sementara suami menginginkannya.
2) Tidak memenuhi panggilan suami ketempat tidur. 
3) Malas sholat dan mandi
4) Keluar rumah tanpa seizin suami, kecuali ada alas an syar’i.[footnoteRef:15] [15:  Syihab al-Din Mahmud ibn Abdllah al-Husaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azhim wa Sab’u al-Matsani, bab 34, juz iv, p. 44.] 

		Ibn Abbas menegaskan persyaratan memukul ini, yaitu tidak menyebabkan isteri menderita, dan memukulnya dengan sikat gigi (kayu siwak). Para ulama juga mensyaratkan memukul itu tidak sampai melukai, jangan sampai patah tulang, tidak berbekas dan jauhi memukul muka, memukul pada tempat yang terpisah-pisah agar tidak terlalu menyakitkan, jangan memakai cambuk atau tongkat.
Meskipun memukul isteri ini dibolehkan sebagai alternatif terakhir dalam menangani kasus nusyuz, namun Rasulullah juga mengingatkan agar jangan segera menggauli (jima’) isteri setelah memukulnya.
Al-Sya’rani menyatakan, bila seorang laki-laki memukul isterinya, selayaknya ia tidak bersegera berhubungan badan dengan isterinya setelah memukul itu. Larangan ini secara fsikologis untuk memberi kesempatan kepada isteri mengobati luka dan sedih hatinya setelah kena pukul, atau agar hubungan suami isteri mesra kembali sehingga tidak terkesan suami berbuat semaunya tanpa menghiraukan perasaan isterinya, walaupun dipukul karena alasan nusyuz.
Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa nusyuz suami adalah seperti berlaku keras/kasar teradap isteri, tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberi nafkah. Apabila tanda-tanda ini ada, maka si isteri boleh mengajukan tawaran damai untuk mengurangi seluruh atau sebagian haknya kepada suami untuk tidak dipenuhi agar tidak terjadi perceraian atau hancurnya bahtera rumah tangga.
Bila dibuat perbandingan antara kedua ayat tentang nusyuz ini, terkesan ada perbedaan pola penyelesaian, yang keduanya menjadikan posisi isteri dalam posisi lemah dan dianggap sebagai sumber kesalahan belaka, ketika isteri nusyuz maka ditunjuk-ajari, dipisah tempat tidur dan bahkan boleh dipukul jika tidak ada cara lain, sementara bila suami yang nusyuz maka isteri dibolehkan atau dianjurkan mengajukan tawaran damai dengan cara melepas kan sebagian atau seluruh haknya dari suami. Dengan hak thalak secara mutlak di tangan suami, di satu sisi tidak akan memberikan ketenteraman kepada isteri sebab kapanpun ia bisa menjadi janda tanpa ada hak untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga. Apalagi di saat umur sudah tua, tidak produktif, tidak menarik selera syahwat suami, di saat ia butuh pengayoman menghabiskan hari tuanya, justeru di saat itu ia berada dalam posisi tidak aman, terancam akan diceraikan, dikurangi hak-haknya, ini tentu saja tidak sejalan dengan tujuan pembentukan rumah tangga sakinah, mawaddah wa rohmah sebagaimana ditegaskan Allah di dalam al-Qur’an surat al-Ruum ayat 21 :
                        
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Namun di sisi lain juga tidak bijak mempertentangkan ayat-ayat ini karena sumbernya satu yaitu Allah SWT. Juga tidak bijak bersikap apriori terhadap ayat-ayat yang menjelaskan tentang penanganan kasus nusyuz. Yang paling tepat dilakukan adalah mencari hikmah mengapa Allah memberikan petunjuk penyelesaian sebagaimana telah diuraikan di atas.
Buya Hamka dalam kitab tafsir al-Azhar memberikan uraian yang bagus sekali dengan bahasa yang menyentuh perasaan, bahwa jika seorang perempuan telah merasa takut dan cemas melihat perubahan sikap suaminya atau berpaling hatinya kepada yang lain sehingga menurut pertimbangannya kondisi ini tidak boleh dibiarkan berlarutlarut karena dapat mengancam keutuhan rumah tangga, maka bolehlah dia mengambil sikap dan tidk terlarang mengambil inisiatif untuk mencari penyelesaian dengan menghubungi suaminya dengan sebaik-baiknya, supaya dapat jalan damai. Boleh dengan pertemuan empat mata atau melibatkan keluarga guna mencari sebab dan solusi dari perubahan sikap itu, apakah karena ulah perbuatan isteri yang masih mungkin diperbaiki atau karena sebab lain yang tidak dapat diperbaiki, seperti sakit-sakitan, maka boleh dibuat perdamaian, asal tidak bercerai biarlah jatah kunjungan isteri tua diberikan kepada isteri muda, atau karena suami mengakui bahwa dia tidak sanggup menghidupi dua orang isteri dan bermaksud menceraikan salah satunya, maka jika isteri melepaskan kewajiban suami memberi nafkah baik lahir maupun batin maka hal itu tidak mengapa dan suami tidak keberatan melanjutkan hubungan perkawinan, karena penyelesaian secara damai ini lebih baik daripada bercerai.
Di sisi lain juga terkandung rahasia, bahwa seorang perempuan ketika melihat perubahan sikap pada suaminya jangan didasari kepada sikap curiga dan memperturutkan perasaan, tetapi mencari akar masalah dan pertimbangan yang masak. Sebab ada sebagian laki-laki yang karena kesibukan pekerjaannya di luar terbawa kedalam rumah tangga, sehingga isteri kurang mendapat perhatian, atau kurang uang belanja karena usaha suami lagi susah, atau berkurangnya nafsu syahwat karena stress. Dengan mengetahui akar masalah maka isteri dapat memberikan tawaran solusi yang tepat.
Banyak perempuan yang sama keadaannya dengan Saudah isteri Rasul yang juga berjasa kepada suaminya dan patut dihormati, walaupun dia tidak sanggup lagi menjalankan kewajibannya melayani suami di ranjang. Dalam satu riwayat diungkapkan alasan Saudah adalah dia ingin dibangkitkan di akhirat termasuk di kalangan isteri  baginya adalah menjadi isteri terhormat, bukan ribut-ribut bertengkar dengan isteri muda suaminya, apalagi kalau sudah punya anak menantu dan cucu. Perempuan seperti inilah yang menjadi teman hidup bagi suaminya, bukan sekedar teman tidur.
	
	Pembahasan

Dominasi kepemimpinan keluarga oleh kaum adam diisyaratkan pada ayat ini lewat penggunaan leksikon dan struktur gramatikal bahasa yang maskulin. Hal tersebut dapat dilihat pada penggunaan kata rijal, qowwamun dan kata ganti hum yang semuanya maskulin. Struktur gramatikal bahasa juga ditujukan untuk menerangkan keutamaan (al-fadhalah) rijal (kata maskulin) atas nisa’ (kata feminim). Leksikon dan struktur gramatikal yang maskulin ini dibarengi keluasan dan kelonggaran makna yang memungkinkan dilakukannya penafsiran dari berbagai dimensi, sehingga kata-kata tersebut tidak dilihat dari sudut pandang biologis semata tetapi lebih dari fungsi sosialnya. Hal yang demikian ini membantah penafsiran ayat ini sebagai pengesahan sistem patriarkhi yang mutlak dan permanen di dalam keluarga.  
		Dalam menyajikan data, guna memudahkan pembacaan dan analisanya, bahasan ini akan dibagi menjadi beberapa bagian. Bagian pertama adalah bahasan tentang latar belakang pendidikan suami, jenis pekerjaan dan juga tentang aktivitas istri apakah istri bekerja atau tidak. Bagian kedua adalah bahasan tentang pola hubungan suami istri dalam rumah tangga yang dialami oleh responden yang nantinya dapat dilihat gambaran umum pola relasi dalam rumah tangga. Bagian ketiga tentang hal-hal yang mungkin mempengaruhi pola hubungan mereka baik yang bersifat pengetahuan keagamaan, pengetahuan umum, keterlibatan dalam masyarakat serta akses informasi yang mereka dapatkan. 
		Gambaran identitas responden (suami) yang meliputi pendidikan dan pekerjaan serta jumlah istri yang bekerja dan tidak bekerja adalah : 
TABEL 1.8	Comment by USER: Ini data dari mana ? Data seluruh di Indonesia atau khusus di kota Bengkulu ? Cantumkan sumber pengambilan datanya !
Latar Belakang Pendidikan Suami

	NO
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	SD
	8
	16

	2
	SLTP
	10
	22

	3
	SLTA
	15
	30

	4
	PT/D3
	17
	34

	5
	
	50
	102



TABEL 1.9
Kategori Kegiatan Istri
	NO
	Kegiatan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Istri Bekerja
	23
	46

	2
	Tidak Bekerja
	28
	64

	3
	
	50
	110


		Deskripsi di atas menunjukkan bahwa secara umum pendidikan masyarakat, khususnya di lokasi penelitian rata-rata pendidikan menengah ke atas. Hal ini dapat dimaklumi karena tempat yang dijadikan subjek penelitian tersebut merupakan wilayah yang makmur. Hal tersebut ternyata berpengaruh terhadap pola hubungan mereka dalam keluarga, di mana seorang istri juga berperan dalam sektor publik yakni bekerja di luar rumah yang mencapai 23 orang hampir 46%. 
		Adapun jenis pekerjaan para suami rata-rata adalah wiraswasta, mencapai 52%, kemudian PNS/TNI/POLRI 14%, buruh 12 % tani 8% dan pedagang 6% meski demikian dalam masalah wiraswasta dalam mengelola usahanya biasanya istri ikut terlibat di dalamnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Latar Belakang Pekerjaan

	NO
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Tani
	4
	8

	2
	Pedagang
	3
	6

	3
	PNS/TNI/POLRI
	7
	14

	4
	Buruh
	6
	12

	5
	Karyawan Swasta
	4
	8

	6
	Wiraswasta
	27
	57

	
	Jumlah
	51
	105



	Untuk melihat lebih jauh persepsi suami terhadap masalah qiwamah dan nusyuz, maka  perlu diketahui kondisi relegiusitas masyarakat, khususnya dalam hal-hal peribadatan rutin, dan akses informasi tentang agama serta pengetahuannya terhadap masalah-masalah perkawinan. Sebagai gambarannya dilihat pada table dibawah ini. 

Latar belakang Pengetahuan Agama, Keberagamaan dan Sosial Budaya	Comment by USER: Data dari mana dan tahun berapa ? Bisa saja data tsb berubah seiring berubahnya masyarakat dari tahun ke tahun

	Uraian Kegiatan
	Jumlah
	Presentase (%)

	
	
	



	1. Sering Mengaji Sejak Kecil
	
	

	Ya
	27
	54

	Tidak
	23
	46

	Jumlah
	50
	100

	2. Membaca Al-Quran
	
	

	Setiap hari
	17
	34

	3x sehari
	2
	4

	Kadang-kadang/seminggu 1x
	21
	42

	Tidak pernah
	10
	20

	Kadang-kadang
	9
	18

	Jumlah
	50
	100

	3. Puasa Ramadhan
	
	

	Selalu
	38
	76

	Kadang-kadang
	6
	12

	Tidak Pernah
	6
	12

	4. Pendidikan Keagamaan    Sekarang
	
	

	Pesantren/ngaji
	5
	10

	Mushola
	20
	40

	Pengajian/diskusi
	10
	20

	TV/Radio/Koran/Majalah
	15
	30

	Jumlah
	50
	100

	5. Akses Pengetahuan Tentang Perkawinan
	
	

	Koran/Radio/TV
	17
	34

	Pengajian
	20
	40

	Sekolah
	13
	26

	Jumlah
	50
	100


	Data di atas menunjukkan bahwa kondisi keberagamaan khususnya dalam hal relegiusitas masyarakat sangat variatif. Sebagai indikasinya adalah bahwa dari seluruh reponden yang menyatakan shalat lima waktu dalam sehari 66 %, tidak pernah shalat 16% dan kadang-kadang shalat  18%. Ini menunjukkan bahwa meskipun dalam hal shalat kurang melaksanakan tetapi dalam hal ibadah puasa mengalami peningkatan.
	Sementara itu dalam hal pengaksesan pengetahuan keagamaan responden yang memilih jalur pesantren/ngaji 10%, lewat mushalla 40%, pengajian/diskusi 20% dan melalui media seperti TV/Radio/Koran/majalah 30 %. Dengan demikian mushola atau masjid tetap menduduki rating tertinggi dalam hal akses pengetahuan keagamaan mencapai 40% di susul media 30%, pengajian/diskusi 20% dan yang terakhir pesantren hanya 10%. Ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat muslim masih selalu mengasah pengetahuan keagamaan dan mempunyai kepedulian terhadap agama, meskipun dengan tingkatan yang beragam. Namun informasi masalah keluarga secara normatif jarang di ulas secara mendetail karena biasanya masalah yang di ulas adalah masalah-masalah yang universal saja bukan masalah perkawinan secara khusus. Dalam konteks ini akan dicermati secara mendalam tentang kondisi relegiutas masyarakat, khususnya dalam hal-hal peribadatan yang menyangkut rutinitas serta akses informasi tentang agama serta pengetahuannya terhadap masalah-masalah perkawinan. Sebagai gambarannya dapat dilihat pada table dibawah ini :
Latar Belakang Pengetahuan Agama, Keberagamaan Dan Sosial Budaya

	Uraian Kegiatan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	Sering Mengaji Sejak Kecil
	
	

	Ya
	27
	54

	Tidak
	23
	46

	Jumlah
	50
	100

	Membaca Al-Quran
	
	

	Setiap hari
	17
	34

	3x sehari
	2
	4

	Kadang-kadang/seminggu 1x
	21
	42

	Tidak pernah
	10
	20

	Kadang-kadang
	9
	18

	Jumlah
	50
	100

	Puasa Ramadhan
	
	

	Selalu
	38
	76

	Kadang-kadang
	6
	12

	Tidak Pernah
	6
	12

	Pendidikan Keagamaan Sekarang
	
	

	Pesantren/ngaji
	5
	10

	Mushola
	20
	40

	Pengajian/diskusi
	10
	20

	TV/Radio/Koran/Majalah
	15
	30

	Jumlah
	50
	100

	Akses Pengetahuan Tentang Perkawinan
	
	

	Koran/Radio/TV
	17
	34

	Pengajian
	20
	40

	Sekolah
	13
	26

	Jumlah	Comment by USER: Ini dari mana ? hasil kuisioner atau wawancara ?
	50
	100



		Sementara itu dalam hal pengaksesan pengetahuan keagamaan responden yang memilih jalur pesantren/ngaji 10%, lewat mushola 40%, pengajian/diskusi 20% dan melalui media seperti TV/Radio/Koran/majalah 30 %. Dengan demikian mushola atau masjid tetap menduduki rating tertinggi dalam hal akses pengetahuan keagamaan mencapai 40% di susul media 30%, pengajian/diskusi 20% dan yang terakhir pesantren hanya 10%. Ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat muslim masih selalu mengasah pengetahuan keagamaan dan mempunyai kepedulian terhadap agama, meskipun dengan tingkatan yang beragam. Namun informasi masalah keluarga secara normatif jarang di ulas secara mendetail karena biasanya masalah yang di ulas adalah masalah-masalah yang universal saja bukan masalah perkawinan secara khusus. Dan dalam mendapatkan akses pengetahuan tentang perkawinan ini, pengajian menduduki rating tertinggi yakni 40%, Koran/Radio/TV 34% dan terakhir melalui sekolah 26%.
		Hal ini menunjukkan bahwa proses perubahan sosial baik yang diakibatkan adanya situasi global, pesatnya perkembangan informasi dan teknologi sangat berpengaruh pada model pemahaman terhadap perkawinan pada masing-masing institusi keluarga. 
		Untuk mengetahui seberapa jauh persepsi masyarakat khususnya suami, tentang perannya sebagai pemimpin dapat dilihat dari pola hubungan suami istri dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dan untuk mempermudah penggambarannya akan kami kategorikan sebagai berikut :

Persepsi Suami Tentang Kepemimpinan (Qiwamah)	Comment by USER: Ini data mentah yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Kapan wawancaranya ? Siapa yang diwawancarai ? ada berapa orang respondennya ? jenis sampling apa yang digunakan ?

	URAIAN KEGIATAN
	JUMLAH
	PRESENTASE (%)

	Suami Berkewajiban Memberi Nafkah
	
	

	Ya
	50
	100

	Tidak
	-
	-

	Jumlah
	50
	100

	Istri harus taat dan patuh pada suami
	
	

	Ya
	46
	92

	Tidak
	4
	8

	Jumlah
	50
	100

	Istri Menjadi Pemimpin Rumah Tangga
	
	

	Boleh
	7
	14

	Tidak Boleh
	34
	68

	Boleh Dengan Syarat
	9
	18

	Jumlah
	50
	100



	Data di atas menunjukkan bahwa makna qiwamah (pemimpin rumah tangga adalah suami) ini telah melembaga menjadi kepercayaan masyarakat. Hal ini dapat terlihat dengan jelas dari 50 %  responden berpendapat  bahwa suamilah yang berkewajiban memberi nafkah. Ini berarti bahwa masyarakat mempercayai bahwa suami adalah pemimpin. Di samping itu, secara umum dari pertanyaan terbuka yang disampaikan kepada mereka tentang pendapat mereka seputar posisi suami dalam rumah tangga yaitu sebagai pemimpin rumah tangga yang berkewajiban untuk bertanggung jawab, melindungi, pemberi nafkah keluarga serta memberi keputusan tentang persoalan keluarga,  dan mereka membenarkannya. 
	Indikasi lain bahwa suami pemimpin rumah tangga adalah pendapat mereka yang menyatakan bahwa kepemimpinan istri dalam rumah tangga tidak diperbolehkan dengan alasan bahwa suamilah sebagai pemimpin rumah tangga mencapai 68%, sementara seorang istri diperbolehkan menjadi pemimpin rumah tangga apabila suami sedang udzur atau meninggal dunia sebanyak 18%. Adapun yang memperbolehkan istri sebagai pemimpin rumah tangga hanya sebesar 14%.
	Pemahaman seperti ini berimplikasi kepada pola perilaku, di mana dalam masalah poligami ada 42 responden yang setuju, berarti 84 % suami memperbolehkan dirinya poligami meskipun ada yang berpendapat dengan syarat adil 40% dan seizin istri pertama 24 % dan boleh dan tidak harus mendapatkan izin dari istri pertama 20%. Ini menunjukkan bahwa kebolehan tentag poligami merupakan suatu hal yang wajar dikalangan laki-laki, bahkan tanpa harus seizin istri pertama mencapai 20%, sedangkan yang tidak boleh hanya 16% saja. Realitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Persepsi Suami tentang Posisi dan Perannya dalam Rumah Tangga

	URAIAN KEGIATAN
	JUMLAH
	PRESENTASE (%)

	Suami berpoligami
	
	

	Boleh asal adil
	20
	40

	Tidak boleh
	8
	16

	Boleh Seizin Istri I
	12
	24

	Boleh meski tanpa izin Istri
	10
	20

	Jumlah
	50
	100

	Suami boleh memukul Istri
	
	

	Boleh
	27
	54

	Tidak
	23
	46

	Bapak marah jika istri menolak bersenggama
	
	

	Ya
	23
	46

	Tidak
	27
	54

	Apakah hal demikian melanggar agama
	
	

	Ya
	25
	50

	Tidak
	25
	50

	Mengizinkan istri bekerja
	
	

	Boleh
	28
	56

	Tidak
	22
	44

	Istri bepergian harus minta izin
	
	

	Ya
	28
	76

	Tidak
	12
	24

	Apakah tidak melanggar ajaran agama
	
	

	Ya
	41
	82

	Tidak
	9
	18


		Di samping itu kepemimpinan suami dalam rumah tangga mencapai otoritasnya adalah ketika dilihat pada item ketaatan istri. Dari 50 responden, 46 diantaranya menyatakan bahwa istri harus taat dan patuh terhadap suami. 
		Ini berarti 92 % mempercayai bahwa istri haruslah taat dan patuh kepada suami. Kepercayaan yang sudah mengakar dalam masyarakat ini juga terlihat dari pola relasi yang paling sederhana, seperti ketika istri bepergian harus seizin suami yang mencapai 76%, sedang 34 % tidak mewajibkan, di mana apabila seorang istri bepergian jauh tidak minta izin pada suami dianggap melanggar ajaran agama yakni mencapai 80%. Hal ini sangat berbeda jika dibandingkan dengan sikap suami ketika istrinya menolak diajak bersenggama, tingkat kekecewaannya hanya mencapai 46% sementara yang tidak 54%, dan kaitannya apakah penolakan istri tersebut melanggar agama atau tidak adalah seimbang (50%):(50%). 
		Data di atas menunjukkan bahwa masalah penolakan bersenggama tidaklah dianggap melanggar agama, berbeda dengan masalah istri minta izin pada waktu akan bepergian, yang kalau tidak dilakukan dianggap melanggar agama. Kenyataan ini juga dapat diambil kesimpulan betapa ranah publik dalam pandangan suami adalah milik laki-laki, serta otoritas pengambil kebijakan adalah milik para suami. 
		Adapun mengapa apabila menolak diajak bersenggama tidak dianggap melanggar agama, karena dilandasi adanya beberapa faktor, misalnya istri yang ikut mencari nafkah maka akan kecapaian dan mengakibatkan kebutuhan untuk melakukan hubungan senggama berkurang. Berbeda dengan kebutuhan ekonomi yang akan selalu mendesak dengan adanya zaman dan tidak bisa di ganti dengan hal lainnya. Kecenderungan bahwa suami pemimpin rumah tangga juga dapat di lihat dari perilaku suami, dengan indikasi apakah boleh memukul istrinya atau tidak. 
		Data di atas juga dapat diketahui bahwa dalam pandangan suami, suami boleh memukul istrinya mencapai angka 56%, sedangkan yang mengatakan tidak boleh 44%. Adapun alasan boleh memukul adalah karena suami berposisi sebagai pendidik yang harus memberi pelajaran jika istri melanggar, sementara itu yang tidak memperbolehkan memukul istri dikarenakan seorang istri adalah manusia sehingga harus dimanusiakan, demikian rangkuman ketika ditanyakan pada pertanyaan terbuka mengenai alasan diperbolehkan atau tidak seorang suami memukul istrinya. 
		Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melembaganya sistem keluarga dengan otoritas suami sebagai pemimpin adalah bersifat kultural, alamiah yang sebagian didukung oleh faktor pemahaman keagamaan. Meminjam analisis konsep peran dalam sosiologi yakni tradisi structural fungsional di mana menurut teori yang digawangi oleh George H. Mead  mendifinisikan bahwa peran sebagai suatu unsur budaya yang bersifat normatif yang memberikan status sosial atau posisi tertentu. [footnoteRef:16] Meski demikian implikasinya berbeda-beda khususnya dalam pola hubungan, sikap dan perilaku dalam mendudukkan perempuan dalam keluarga.  [16: 	 Role F. Ivan Nye. Rule Structur and Family Sistem, ( New York: Tp:1996),20] 

		Dalam hal pengaksesan di ruang publik suami membolehkan istrinya bekerja sebanyak 56% sedangkan yang tidak boleh 44%, ini menunjukkan bahwa pola relasi dalam keluarga dalam masalah penghasilan, tidak nota bone tanggung jawab suami. Dan dalam realitasnya juga demikian sebagaimana disebutkan di muka jumlah istri bekerja mencapai 46%, namun paling tidak ada 56 % para suami yang tidak membolehkan istrinya bekerja. 
		Untuk mendapatkan gambaran lebih lengkap tentang pola hubungan suami istri dapat dilihat dari relasi kerja dalam rumah tangga pada tabel berikut ini :

Pola Hubungan Suami Istri Dalam Pembagian Kerja
	Jenis Kegiatan
	Suami
	Istri
	Sama-sama

	Yang menyiapkan masakan
	3
	47
	

	Jumlah (%)
	6
	94
	

	Memandikan anak-anak
	-
	29
	21

	Jumlah (%)
	-
	58
	42

	Mengambil keputusan belanja barang mahal
	8
	-
	42

	Jumlah (%)
	16
	-
	84

	Yang dominan mengasuh anak jika suami istri tidak ada
	4
	
	

	Yang mengatur keuangan
	10
	27
	13

	Jumlah (%)
	20
	54
	26

	Mengambil keputusan sekolah anak-anak
	13
	1
	36

	Jumlah (%)
	26
	2
	72



	Data di atas menunjukkan bahwa pola hubungan dalam pembagian kerja sektor domestik masih di dominasi oleh istri, meski ada beberapa hal bahwa kebersamaan lebih menonjol. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam menyiapkan masakan istri menempati 94%, sedangkan suami 6%, dan ini berlaku juga bagi istri yang bekerja. Sedangkan untuk mengatur keuangan keluarga didominasi istri yakni mencapai 54%, suami 20% dan bersama-sama 26%. Sementara untuk pengambilan keputusan memberi mahal lebih diutamakan kebersamaan, yakni mencapai 84%, pada tataran ini si istri tidak ada yang berani mengambil keputusan sendiri, sementara suami yang dapat melakukan pengambilan keputusan 16%. Dalam masalah keputusan anak sekolah, diputuskan bersama-sama mencapai 72%, suami saja 26% dan isteri 2%.
	Dengan demikian menunjukkan bahwa peran penjagaan rumah tangga banyak dilakukan oleh ibu (istri), sedangkan dalam hal pengambilan keputusan tertentu kebersamaan dalam keluarga sangat menonjol, kemudian otoritas kedua disusul oleh suami dan baru istri yang dalam realitasnya memang tidak pernah berani mengambil keputusan sendiri tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan suami.
		Untuk lebih lanjut sejauhmana keterlibatan suami dalam peran-peran domestik dapat dilihat pada table berikut ini :
Keterlibatan Suami Dalam Kerja-kerja Domestik

	Uraian Kegiatan
	Ya
	Tidak
	Kadang-kadang

	Membantu pekerjaan istri (menyetrika, mencuci dll)
	21
	7
	22

	Jumlah (%)
	42
	14
	44

	Belanja urusan dapur
	8
	23
	19

	Jumlah (%)
	16
	46
	38

	Akan minder jika penghasilan istri lebih tinggi
	4
	46
	

	Jumlah (%)
	8
	92
	

	Apakah Bapak mengenal istilah nusyuz
	13
	37
	

	Jumlah (%)
	26
	74
	



			Data di atas berarti bahwa peran domestik suami sangatlah minim, indikasinya antara lain bahwa untuk urusan membantu pekerjaan domestik seperti menyetrika, mencuci dan menyapu yang menyatakan ya sebanyak 42%, tidak pernah 14% sedangkan yang kadang-kadang 44 %. Sementara untuk belanja urusan dapur suami yang menyatakan ya cuma 16%, tidak 46% dan yang kadang-kadang 38%. Hal ini menunjukkan bahwa untuk urusan kerja domestik istri lebih dominan dan suami hanyalah sekedar membantu itu pun yang tertinggi adalah kadang-kadang. Ini menunjukkan subordinasi terhadap istri masih sangat kentara yaitu meski istri juga bekerja tetapi peran-peran domestik masih sangat dominan untuk dilakukan, seperti memasak dan belanja urusan dapur di mana hampir mencapai 46% suami tidak pernah melakukannya. Di sisi lain seorang suami yang mempunyai gaji lebih rendah dari istrinya tidak minder, pendapat ini mencapai 92%.
			Sementara itu ketika ditanyakan masalah nusyuz (ketidaktaatan istri) dengan pertanyaan terbuka, 74% menjawab tidak mengetahui, sedangkan 26% mengetahui. Ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat dalam hal kerumahtanggaan tidak sepenuhnya mempunyai pengetahuan keagamaan baik secara normative (doktriner) maupun keberagamaan masyarakat 66% taat beribadah shalat sedang yang lainnya kurang, akses mengenai pengetahuan perkawinan diperoleh dari pengajian, buku, lainnya yakni pengajian menduduki rating tertinggi yakni 40%, Koran/Radio/TV 24% dan terakhir melalui sekolah 26% tidak cukup bepengaruh signifikan bagi adanya pemahaman yang utuh tentang ketidaktaatan isteri dalam arti dogmatis maupun yang konteks. Kenyataan ini juga dapat kita lihat pada pemahaman suami pada saat istri harus minta izin pada saat bepergian dan masalah persenggamaan sebagaimana yang telah diuraikan di atas. 

Jika dikorelasikan dengan pemahaman keagamaan, sejauhmana pengaruh pemahaman berimplikasi pada munculnya kekerasan, dengan mengkaitkan antara persepsi suami, istri dan contoh-contoh kasus, menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan bukan factor utama penyebab terjadinya kekerasan, hat ini dikarenakan pemahaman masyarakat (suami dan istri,) tentang kepemimpinan (Qiwamah) lebih bersifat kultural , apalagi masalah ketidaktaatan istri (nusyuz) hampir mayoritas tidak mengetahui apakah itu merupakan bahasa agama atau bersumber pada teks agama. Pemahaman mereka rata-rata berdasar pada pengalaman, dan sesuatu yang telah turnbuh menjadi sebuah tradisi. Oleh karena itu tingkat relevansi paham keagamaan tidak cukup signifikan dalam memprovokasi timbulnya kekerasan terhadap istri. Realitas ini juga dapat dilihat dari kasus kekerasan yang ada kebanyakan dilakukan oleh para suami yang tidak mau beragama, terutama pada kasus kekerasan fisik dan selingkuh.	Comment by USER: Ini bias gender, seolah-olah hanya suami yang melakukan KDRT dan selingkuh	Comment by USER: Ini Bahasa lisan yang tidak bisa diukur
Memang ada beberapa kasus dimana faham keagamaannya sangat ortodok, namun dalam kenyataannya sistem ortodoksi yang dipakai oleh sebuah komunitas mempunyai derivasi (turunan) perilaku bagi seorang suami untuk melaksanakan kewajibannya secara penuh, seperti mencari nafkah, mendidik istri dan masih memberikan istri kebebasan berkreasi pada ruang-ruang tertentu pada komunitasnya.
Untuk kekerasan fisik biasanya dialami oleh subyek yang suaminya pemabuk, suka judi dan mempunyai karakter tempramental serta berada di lingkungan yang rawan seperti lingkungan yang miskin dan terbelakang dalam pendidikan serta minimnya pemahaman keagamaan. Pada masyarakat ini agama tidak menjadi faktor utama terjadinya kekerasan, karena mereka kebanyakan tidak memahami ajaran agama dan tidak taat dalam menjalankannya dalam hal ini indikator yang paling sederhana adalah seperti shalat lima waktu, puasa dan sejenisnya. Selain itu mereka juga tidak memiliki pengetahuan bagaimana pola hubungan suami istri dalam tataran syar'i baik yang secara normatif (doktriner) maupun yang isoterik. Namun demikian meski dalam hubungan keluarga tidak harmonis bukan berarti hubungan mereka dengan masyarakat lainnya tidak harmonis, karena di sisi lain kehidupan sosial pada masyarakat ini sangat rukun.	Comment by USER: Ini general statement yang absurd
Apabila digunakan analisis struktur dalam keluarga, menunjukkan bahwa pola hubungan suami istri yang terjadi dalam masyarakat lebih berdasar pada pola sharing ketimbang pola equal dengan posisi istri sebagai house keeper (penjaga rumah). Ini dapat dilihat dari keseluruhan subyek yang meletakkan istri sebagai pengatur keuangan rumah tangga, memasak, menyiapkan masakan, belanja urusan dapur. Dalam hal posisi suami sebagai pemimpin diakui oleh semua pihak. Ini menunjukkan bahwa faham yang memposisikan suami sebagai pemimpin rumah tangga sudah menjadi tradisi yang sangat kuat, bahkan telah melekat. Faktor yang mempengaruhinya adalah karena kondisi sosiologis dan telah berakarnya faham patriakal. Kenyataan itulah yang secara umum dapat melanggengkan proses kekerasan dalam rumah tangga di mana posisi suami sebagai pemimpin seringkali dijadikan legitimasi untuk mengontrol seluruh kehidupan para istri. Hal ini dapat kita baca pada gambaran umum persepsi masyarakat tentang qiwamah dan nusyuz sebagaimana telah dikemukakan di atas.	Comment by USER: Tidak jelas mana yang teori dan mana asumsi. Kalau menggunakan teori, harus ada sumbernya !
Pada korban yang mempunyai pendidikan tinggi keretakan rumah tangga ataupun kekerasan yang dilakukan suaminya dalam psikis dapat dieliminir dengan pola-pola advokasi dan pembelajaran pada suami. Hal demikian menyebabkan kembalinya jalinan mahligai rumahtangganya dapat utuh kembali. Proses dialektika dalam hidup kerumah tanggaan ternyata lebih efektif untuk mengurangi kekerasan yang dilakukan suami. Karena seorang istri yang mampu mencermati perkembangan suami dan di identifikasi selanjutnva dilakukan langkah preventif dapat melindungi diri korban itu sendiri. Dengan kata lain equaliti dalam rumah tangga sangatlah penting, equal tidak hanya diartikan sejajar dan sebangun tetapi equal dalam pola pembagian kerja atau dalam bahasa agama dikenal dengan istilah kafaah (seimbang). Islam sangat mengajarkan kesimbangan dalam rumah tangga. Hikmah disyari'atkannya kafaah (keseimbangan) dalam kerumah tangga tidak hanya diartikan kufu dalam nasab, harta dan kecantikan tatapi lebih dari sekedar itu adalah sekufu dalam hal agama, akal dan pemikiran.


	Kesimpulan	Comment by USER: Hanya ringkasan, tidak utuh, tidak menjawab masalah utama. Bahkan tidak ada konteks kasus di kota Bengkulu
		Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 34 dan 128 menyatakan kepemimpinan laki-laki dalam keluarga. Perempuan dan laki-laki memiliki peran dan porsinya masing-masing. Sedikit banyak QS. An-Nisa ayat 34 menunjukkan bahwa ada pekerjaan atau posisi laki-laki yang tidak bisa digantikan oleh perempuan dan begitupun sebaliknya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca berkenaan dengan sudut pandang QS. An-Nisa ayat 34 dan 128. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya meneliti kepemimpinan dan kedurhakaan dalam perspektif QS. An-Nisa ayat 34 dan 128 sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini merekomendasikan kepada peneliti lain untuk mengkaji permasalahan daei perspektif Al-Qur’an lebih jauh lagi.
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Kesimpulan Hasil Review
Ditolak karena:
1. Judul tidak mengandung unsur kebaruan dan terlalu luas cakupannya
2.Tidak tergambar problematikanya dalam pendahuluan
3. Metodologi keliru/ tidak sesuai dengan objek penelitian
4.Sumber data tidak jelas, dan analisisnya absurd
5.Kesimpulan tidak menjawab masalah utama
6.Referensi sangat kurang. Seharusnya minimal 25, dan 60% berasal daru jurnal ilmiah







